BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan berdasarkan pada
data yang diperoleh yaitu mengacu rumusan masalah dan hasil penyajian data
serta analisis data, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Respon masyarakat terhadap diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008
tentang kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok di Terminal
Tambak Osowilangun Surabaya.

a. Setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008 tentang
kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok.
Masyarakat yang setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5
Tahun 2008, karena tujuan diberlakukannya Perda tersebut sangat
positif yakni untuk melindungi kesehatan dari bahaya merokok,
membudayakan hidup sehat, menekan perokok pemula dan melindungi
perokok pasif.
b. Tidak setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008 tentang
kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok.
Masyarakat tidak setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5

Tahun 2008, hal ini dikarenakan merokok merupakan hak asasi setiap
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orang. Selain itu, nantinya akan berdampak pada pabrik-pabrik rokok
yang dapat menjadikan dampak sosial yang sangat besar. Jika pabrik
rokok ditutup akan ada ribuan karyawan pabrik rokok yang menjadi
pengangguran, begitu juga dengan petani tembakau yang akan rugi
karena hasil panen tembakaunya tidak bisa terjual.

2. Varian masyarakat dalam merespon Perda No. 5 Tahun 2008 tentang
kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas merokok di Terminal Tambak
Osowilangun Surabaya adalah sebagai berikut:

a. Setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008 dan
mematuhi peraturan tersebut.

b. Setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008 tetapi tidak
mematuhi peraturan tersebut.

c. Tidak setuju dengan diberlakukannya Perda No. 5 Tahun 2008 dan

tidak mematuhi peraturan tersebut.

B. Saran
Setelah peneliti mendapatkan temuan sebagaimana yang tertulis diatas,
maka sumbangan pemikiran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagai
berikut:
1. Setiap individu hendaknya memiliki rasa kesadaran yang tinggi untuk

melaksanakan dan menjalankan Perda yang menjadi peraturan bersama.
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2. Setiap tempat-tempat umum yang termasuk dalam kawasan tanpa rokok
dan kawasan terbatas merokok harus ada pegawai atau Satpol PP yang
bertugas untuk memantau dan memberikan sanksi yang tegas sesuai
peraturan yanga ada kepada para pelanggar Perda tersebut.

3. Adanya kerjasama antara pemerintah dan juga masyarakat untuk
mewujudkan terbentuknya kawasan tanpa rokok dan kawasan terbatas
merokok seperti bimbingan dan penyuluhan serta menyebarkan infomasi
tersebut kepada masyarakat.

4. Sarana smooking room yang sudah ada agar diperbaiki supaya masyarakat

bisa menggunakannya secara lebih nyaman.



